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3. Menawarkan Hadiah, Gratifikasi atau Suap
PPerseroan mengharapkan setiap insan Perseroan untuk bersaing secara adil 
dan etis untuk semua peluang bisnis. Setiap insan Perseroan dapat menye-
diakan makanan, minuman atau hiburan kepada pelanggan dan pemasok 
asalkan hal ini dilakukan dalam ruang lingkup kegiatan bisnis dan tidak dapat 
dilihat sebagai suap atau dorongan yang tidak tepat. Semua pengeluaran 
tersebut harus dicatat dengan baik dalam akun Perseroan.

Setiap insan Perseroan juga dapat memberikan token apresiasi atau hadiah 
(seperti misalnya kartu Natal) kepada calon atau pelanggan yang ada. 
Namun, di luar hal ini tidak boleh menawarkan atau memberikan hadiah, 
komisi, gratifikasi, atau pembayaran  lainnya baik secara terbuka atau 
diam-diam untuk calon atau pelanggan yang ada, ataupun kepada atau pe-
masok tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Manajemen.

Setiap insan Perseroan yang menawarkan, membayar, atau mencoba 
mendapatkan atau menerima segala bentuk suap, hadiah atau gratifikasi 
yang melanggar hukum secara langsung maupun tidak langsung melalui 
pihak ketiga akan dikenakan tindakan disipliner yang sesuai dengan hukum 
dan peraturan yang ada. Dan jika diperlukan akan dilaporkan kepada pihak 
yang berwenang. Yang termasuk dengan suap adalah barang yang dimak-
sudkan untuk memperoleh perlakuan istimewa. Selain melanggar Kode Etik, 
tindatindakan tersebut dapat menjerat Perseroan dan individu yang terlibat kepada 
sanksi pidana.
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